BAB IV

KESIMPULAN

Penelitian yang berjudul “Diplomasi Kebudayaan Korea Selatan melalui
Serial Televisi Moon Lovers: Scarlet Heart Ryeo di Indonesia” ini memiliki
tujuan menganalisa strategi upaya diplomasi kebudayaan Korea Selatan melalui
media film melalui berdasarkan kacamata ilmu hubungan internasional dengan
menguak bagaimana diplomasi kebudayaan Korea Selatan terhadap Indonesia
melalui serial televisi Moon Lovers: Scarlet Heart Ryeo. Dalam penelitian ini
penulis mencoba memperlihatkan muatan K-drama yang diproduksi oleh Korea

Selatan dengan fakta empiris di Indonesia.

Korea Selatan merupakan salah satu negara yang berhasil menggunakan
dan mempromosikan produk budaya yang dimiliki sebagai bentuk kekuatan
baru negara. Korea Selatan mulai menyebarkan dan mempromosikan produk
budaya seperti film, drama, animasi, game online, musik, fashion maupun
makanan sebagai bentuk kebijakan resmi Pemerintah dalam rangka

meningkatkan perekonomian sesuai dengan laju perbaikan citra positif Korea.

Korea Selatan melakukan diplomasi budaya guna penyebaran budaya
dan perluasan pasar di Indonesia. Melalui hallyu yang dilakukan sebagai salah
satu bentuk instrumen pelaksanaan diplomasi budaya juga memiliki pengaruh
positif di bidang ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Hubungan kedua negara
memiliki puncak perawalan dimulai dari penandatanganan the Joint

Declaration on Strategic Partnership to Promote Friendship and Cooperation
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in the 21st Century di Jakarta pada Desember 2006. Joint declaration tersebut
meliputi 3 pilar kerjasama, yaitu: kerjasama politik dan keamanan; kerjasama
ekonomi; serta kerjasama sosial budaya. Joint declaration tersebut mendorong
kedua negara untuk lebih mempererat persahabatan dan menciptakan kerjasama
yang lebih kongkrit. Selain itu, dalam lingkup sosial dan budaya, masyarakat
Indonesia sangat menggemari selebriti Korea dan musiknya sehingga
pemerintah Korea Selatan bekerjasama dengan perusahaan asal Korea
menggunakan strategi selebriti K-pop, aktor, dan aktris sebagai ikon promosi

budaya hallyu dan produk-produk Korea.

Khusus kaitannya dengan strategi hallyu di Indonesia, salah satu
implementasi berdasarkan hal ini adalah K-drama Korea dengan judul Moon
Lovers Scarlet Heart Ryeo dalam drama ini diceritakan tentang seorang pewaris
kekaisaran dan seorang wanita dari zaman modern yang masuk kedalam zaman
Dinasti Goryeo di Korea. Serial drama Moon Lovers: Scarlet Heart Ryeo
berkisah tentang seorang pewaris kekaisaran yang bernama Wang soo yang

diperankan oleh aktor Lee Joon-Gi.

Drama yang terdiri dari 20 episode dipenuhi dengan budaya dan sejarah
dari Korea. Memperkenalkan penonton terhadap zaman Dinasti Goryeo yang
sangat kental beserta dengan kisah adat istiadat asli di dalamnya. Di samping
itu drama ini juga diisi dengan hingga campuran kisah cinta fiktif dari para
tokoh. Budaya serta sejarah yang ditampilkan dari drama tersebut juga dapat

dilihat dari peran dan karakter setiap pangeran, dimana pada zaman tersebut
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terjadi persaingan, perselisihan, hingga pertumpahan darah dalam zaman

Dinasti Goryeo.

Berdasarkan analisis penulis K-drama Moon Lovers Scarlet Heart Ryeo
merupakan salah satu drama yang digunakan Korea Selatan sebagai diplomasi
budaya. Dalam kaitannya di Indonesia, upaya Korea dalam hal
mendiplomasikan budaya Korea Selatan melakukan diplomasi budaya guna
penyebaran budaya dan perluasan pasar di Indonesia dapat dianggap berhasil.
Melalui Hallyu yang dilakukan sebagai salah satu bentuk instrumen
pelaksanaan diplomasi budaya juga memiliki pengaruh positif di bidang

ekonomi, politik, sosial dan budaya.

Dengan adanya drama ini, dapat diasumsikan masyarakat Indonesia
telah terstimulus dengan budaya Korea, salah satunya masyarakat Indonesia
menjadi memiliki kegemaran terhadap hanbok. Hal ini dibuktikan dengan
adanya masyarakat Indonesia yang mengkolaborasikan pakaian tradisional

Korea (hanbok) dengan pakaian tradisional Indonesia (batik)

Selanjutnya, bentuk diplomasi budaya populer selain mengenai hanbok
yang merepresentasikan diplomasi budaya tradisional adapun budaya populer
Korea juga dapat ditemukan dari lagu soundtrack yang dimiliki K-drama ini.
Walaupun drama berlatar belakang kolosal yang menceritakan mengenai
sejarah zaman Goryeo, namun soundtrack yang berupa lagu K-pop merupakan
lagu yang digunakan dalam mengiringi drama tersebut. Hal ini memperlihatkan

bahwa salah satu dari soundtrack yang digunakan merupakan lagu berjudul
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“For you” yang dinyanyikan oleh Chen, Baekhyun, dan Xiumin dimana

Baekhyun sendiri merupakan pemain dalam drama seri ini.

Dalam kaitanya dengan promosi pariwisata terdapat Daratan Budaya
Baekje yang merupakan reinkarnasi dari Istana Baekje, Kerajaan Periode
Ketiga. Daratan Budaya Baekje, merupakan bangunan megah dengan pagoda
lima lantai dari candi Neyngsa. Tertuju lurus ke atas hingga ketinggian 38 meter,
struktur kayu ini terlihat dari jarak yang sangat jauh. Hal ini juga terkenal karena
menjadi pagoda kayu pertama di Korea yang diciptakan saat Periode Baekje.
Rumah-rumah beratap genteng dan jerami berkumpul bersama dalam harmoni
daman di Desa Kehidupan Budaya. Pengunjung dapat melihat gaya hidup dan
kebiasaan orang-orang Baekje di sini. Dari mulai rumah tertinggi milik
bangsawan ke berbagai pengrajin kemudian turun ke kelas terendah seperti

buruh, yang rumit dihiasi untuk memberikan kesan menarik di masa lalu.

Dikarenakan keindahan bangunan bersejarah tersebut, banyak
wisatawan yang datang menghampiri salah satunya warga Indonesia yang
melakukan kunjungan ke Baekje Cultural Land setelah menyaksikan K-drama
Moon Lovers Scarlet Heart Ryeo, dan mengunggah sebuah tulisan pribadi yang
di unggah di internet berisi cerita perjalanannya mengunjungi lokasi bersejarah

ini dikarenakan menonton sebuah drama Korea.

Dalam Penelitian ini penulis menemukan bentuk diplomasi budaya yang
direpresentasikan melalui K-drama Moon Lovers Scarlet Heart Ryeo Hasil dan

Analisa penelitian ini diambil dari beberapa sumber yang diharapkan valid,
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meskipun dalam hal mengidentifikasi sumber penelitian ini penulis banyak

mendapatkan referensi dari berbagai penelitian sebelumnya yang sejenis.

Topik diplomasi budaya yang diangkat dalam penelitian ini merupakan
salah satu dari sekian banyak konsep yang dipelajari dalam Ilmu Hubungan
Internasional, tepatnya dalam ilmu mengenai diplomasi. Penggunaan media
massa sebagai alat komunikasi pun dibahas sebagai instrumen diplomasi
budaya itu sendiri. Peneliti berharap adanya penelitian ini menjadikanya sebagai
bagian dari kontribusi peneliti dalam bidang keilmuan khususnya Ilmu
Hubungan Internasional, adanya penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
rujukan dan membatu penelitian lain yang memiliki kesamaan dalam objek

yang diteliti.
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